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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi oleh guru 

matematika di SMAN 2 Grabag, Magelang sebagai bagian dari implementasi Kurikulum Merdeka. Pembelajaran 

berdiferensiasi bertujuan untuk menyesuaikan konten, proses, dan produk berdasarkan kebutuhan, minat, dan 

tingkat kesiapan peserta didik. Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan 

di SMA Negeri 2 Grabag dengan responden 5 guru matematika yang mengajar di SMAN 2 Grabag. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan meliputi angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian 

menunjukkan pembelajaran berdiferensiasi sudah dilaksankan oleh guru matematika di SMAN 2 Grabag namun 

masih belum maksimal, terutama pada aspek konten dan proses. Pada aspek produk, semua strategi pembelajaran 

berdiferensiasi sudah dilaksanakan dalam pembelajaran di kelas. Kekurangannya yaitu pelaksanaan yang kurang 

maksimal seperti penugasan kepada peserta didik yang masih seragam tanpa variasi yang menyesuaikan dengan 

kemampuan atau minat peserta didik 

 

Kata Kunci: Pembelajaran berdiferensiasi; Guru Matematika; Kurikulum Merdeka. 

  

Abstract : This study analyze the implementation of differentiated learning by mathematics teachers at SMAN 2 

Grabag, Magelang as part of the implementation of the Merdeka Curriculum. Differentiated learning aims to adapt 

content, processes and product based on students' needs, interests and level of readiness. This study applies a 

qualitative descriptive method. This study was carried out at SMA Negeri 2 Grabag with respondents as 5 

mathematics teachers who taught at SMAN 2 Grabag. Data collection techniques used include questionnaires, 

interviews, observation and documentation. The results of the research show that differentiated learning has been 

implemented by mathematics teachers at SMAN 2 Grabag but is still not optimal, especially in the content and 

process aspects. In the product aspect, all differentiated learning strategies have been implemented in classroom. 

The drawback is that implementation is less than optimal, such as assignments to students that are still the same 

without variations to suit the students' abilities or interests 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada 

sekolah dalam mengelola pembelajaran sesuai dengan 

kondisi, potensi, minat, bakat, dan kecerdasan masing-

masing peserta didik. Pemerintah tidak lagi mewajibkan 

sekolah untuk menerapkan kurikulum secara kaku, 

melainkan memberi kesempatan bagi sekolah untuk 

menyesuaikan kurikulum sesuai kebutuhan dan situasi di 

sekolah masing-masing. Sekolah diharapkan dapat 

mengakomodasi potensi, minat, bakat, dan kecerdasan 

masing-masing peserta didik (Muqtada et al., 2023). 

Idealnya, setiap satuan pendidikan harus mampu 

mengembangkan kurikulum secara lebih bebas dan 

leluasa, dengan tujuan untuk mengeksplorasi dan 

mengakomodasi minat serta bakat peserta didik (Purba et 

al., 2021). Realita yang terjadi saat ini adalah banyak 

sekolah belum sepenuhnya mampu mengembangkan 

kurikulum yang fleksibel dan responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik yang beragam. Tidak semua 

sekolah dan guru mampu mengakomodasi minat, bakat, 

serta kemampuan peserta didik secara optimal 

(Kepmendikbudristekdikti, 2022). 

Di tengah kondisi ini, guru diharapkan dapat lebih 

kreatif dalam memberikan pembelajaran yang bervariasi, 

sehingga peserta didik dapat mengetahui dan memahami 

kompetensinya sesuai dengan keunikan mereka masing-

masing (Hanif Evendi et al., 2023). Maka dari itu 

diperlukan pembelajaran berdiferensiasi yang 

memperhatikan ciri khas dan keunikan masing-masing 

individu sesuai dengan kompetensi yang diharapkan 

(Purba et al., 2021). Pelaksanaan pembelajaran ini bisa 
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menarik dibandingkan pembelajaran lain (Yuliardi & 

Nurjanah, 2017). Tujuan dari diferensiasi ini adalah agar 

setiap anak dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan serta meningkatkan hasil belajar dan aktivitas 

belajar peserta didik (Muslimin et al., 2022). Selain itu 

pembelajaran berdiferensiasi juga dapat memenuhi hak 

peserta didik untuk memperoleh pembelajaran sesuai 

dengan kapasitas yang dimilikinya (Purba et al., 2021). 

Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru 

untuk menyesuaikan tiga aspek utama dalam proses 

pengajaran, yaitu konten, proses, dan produk. Pada aspek 

konten, guru dapat memodifikasi materi pelajaran sesuai 

dengan kemampuan peserta didik. Pada aspek proses, 

guru bisa menyusun kegiatan-kegiatan bermakna yang 

beragam agar sesuai dengan cara belajar peserta didik. 

Sedangkan pada aspek produk, guru memberikan 

asesmen berupa tugas atau proyek yang memungkinkan 

peserta didik menunjukkan pemahaman mereka dengan 

cara yang sesuai dengan kemampuan individu (Purba et 

al., 2021). 

Saat ini, tidak semua guru melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi (Aprima D & Sari S, 2022). Guru masih 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan belajar 

matematika peserta didik yang beragam (Bina et al., 

2023). Pembelajaran di kelas masih dilakukan secara 

klasikal tanpa memperhatikan heterogenitas peserta 

didik, termasuk dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru 

matematika di SMAN 2 Grabag, diketahui bahwa belum 

semua guru di sekolah tersebut menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini menimbulkan 

pertanyaan terkait bagaimana implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran 

matematika di SMAN 2 Grabag. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi pada pembelajaran matematika di SMAN 

2 Grabag. Fokus penelitian ini adalah pada tiga aspek 

pembelajaran berdiferensiasi, yaitu konten, proses, dan 

produk. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

diperoleh gambaran yang jelas mengenai bagaimana 

pembelajaran berdiferensiasi diterapkan di SMAN 2 

Grabag, sehingga hasilnya dapat menjadi bahan evaluasi 

dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di tingkat satuan 

pendidikan. 

Penelitian ini akan menjawab beberapa pertanyaan, 

yaitu: 1) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi pada pembelajaran matematika di SMAN 

2 Grabag dalam aspek konten? 2) Bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada 

pembelajaran matematika di SMAN 2 Grabag dalam 

aspek proses? dan 3) Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran 

matematika di SMAN 2 Grabag dalam aspek produk? 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi pada pembelajaran matematika di SMAN 

2 Grabag dalam aspek konten, proses, dan produk. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris 

dengan menggali informasi dari sumber data primer, 

yakni guru matematika di SMAN 2 Grabag. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

praktis bagi guru, sekolah, dan pihak terkait lainnya 

untuk mengevaluasi serta meningkatkan implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum 

Merdeka. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang bertujuan untuk mengkaji atau memahami 

fenomena sosial dari perspektif atau sudut pandang 

partisipan, mencakup pengalaman peserta didik seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain 

secara menyeluruh. Kajian ini disampaikan dalam bentuk 

deskripsi menggunakan kata-kata dan bahasa pada 

konteks alamiah tertentu, dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah (Sukestiyarno, 2020). Tujuan 

utama penelitian kualitatif adalah memberikan 

interpretasi terhadap fenomena secara menyeluruh 

(Afifuddin & Saebani, 2018). 

Penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 

Grabag ini mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi pada pembelajaran matematika di SMAN 

2 Grabag pada aspek konten, proses dan asesmen. 

Sedangkan responden pada penelitian ini yaitu 5 guru 

matematika yang mengajar di SMAN 2 Grabag. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data yang meliputi: 1) Angket, angket berupa pertanyaan 

terkait pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi 

diberikan kepada responden; 2) Wawancara, wawancara 

dilaksanakan oleh peneliti untuk memperoleh informasi 
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mengenai pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi 

serta mendukung jawaban dari angket responden. 

Wawancara ini dilakukan dengan metode semi-

terstruktur; 3) Observasi, observasi yang dilakukan 

adalah observasi pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas; dan 4) dokumentasi, 

dokumentasi dapat diperoleh dari hasil catatan maupun 

perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh guru 

responden. Instrumen utama yaitu peneliti sendiri dan 

dilengkapi dengan instrumen angket, pedoman 

wawancara, lembar observasi pembelajaran 

berdiferensiasi serta dokumentasi.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup 

proses merekap data yang diperoleh dari angket, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data hasil 

angket dianailisis secara statistik deskriptif dengan 

menentukan kriteria presentase (Rachman, 1999) yaitu 

ditentukan deskripsi persentase skor sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Tabel persentase skor 

Persentase Skor Deskripsi 

< 39% Sangat Tidak Setuju 

40% - 54% Tidak Setuju 

55% - 69% Ragu-ragu 

70% - 84% Setuju 

85%> Sangat Setuju 

 

Selain menggunakan angket, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan mengajukan pertanyaan 

lanjutan kepada responden untuk memperoleh informasi 

yang lebih mendalam. Pertanyaan dalam wawancara 

tersebut berkaitan pada alasan pemberian skor serta 

penjelasan mengenai strategi pembelajaran 

berdiferensiasi yang telah diterapkan. 

Selanjutnya dilakukan interpretasi data dan 

triangulasi data. Triangulasi yang dilakukan yatu 

triangulasi teknik pengumpulan data, triangulasi sumber 

data, triangulasi teori dan triangulasi peneliti untuk 

meningkatkan validitas dan kredibilitas penelitian 

(Astuti & Bandur, 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi oleh guru matematika di 

SMAN 2 Grabag, Kabupaten Magelang, sebagai 

implementasi Kurikulum Merdeka. Pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan salah satu pendekatan yang 

memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi, 

metode, dan penilaian berdasarkan kebutuhan, minat, dan 

tingkat kesiapan peserta didik. Analisis dilakukan 

berdasarkan tiga aspek utama dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, yaitu produk, proses, dan konten. 

Berdasarkan hasil pengisian angket, secara umum tiga 

dari lima responden menyatakan bahwa sering 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, sedangkan 

dua lainnya jarang menerapkannya. Berikut merupakan 

skor rata-rata hasil pengisian kuisioner terkait penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi: 

Tabel 2. Ukuran Font Untuk Artikel 

Aspek 
Diferensiasi 

Skor Deskripsi 

Konten 69% Ragu-ragu 
Proses 69% Ragu-ragu 
Produk 79% Setuju 

 

Pada tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa guru ragu-

ragu dengan ketercapaian pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi aspek konten dan proses dan setuju 

dengan ketercapaian pembelajaran berdiferensiasi 

produk.  

Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Aspek 

Konten 

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada 

aspek konten dapat dilakukan melalui berbagai strategi 

yang disesuaikan dengan kesiapan, minat, dan profil 

peserta didik. Beberapa strategi yang dapat diterapkan 

meliputi penggunaan konten berlapis (tiered content), 

penyediaan materi yang bervariasi, variasi dalam cara 

penyampaian materi, pemberian pijakan belajar 

(scaffolding), penerapan kontrak belajar, serta 

pemadatan materi (compacting). (Mumpuniarti et al., 

2023). 

Dari hasil pengisian kuisioner didapatkan skor 

69% yang berarti bahwa guru merasa ragu-ragu dengan 

keterlaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Pada aspek 

konten, secara umum guru di SMAN 2 Grabag telah 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi konten 

namun belum maksimal. Ada beberapa strategi 

pembelajaran berdiferensiasi aspek konten yang telah 

dilaksanakan. Meskipun demikian, ada beberapa 

kekurangan diantaranya yaitu guru memberikan materi 

yang sama kepada semua peserta didik tanpa modifikasi 

yang signifikan untuk peserta didik dengan kemampuan 

yang berbeda. 

Konten yang disajikan dalam pembelajaran 

matematika tidak dirancang secara khusus untuk 

mengakomodasi perbedaan tingkat kesiapan peserta 

didik. Semua peserta didik menerima materi yang sama, 

tanpa penyesuaian konten yang lebih mudah bagi peserta 

didik yang kesulitan atau materi pengayaan untuk peserta 

didik yang lebih unggul. Sebagai contoh pada Responden 

I dengan materi perbandingan trigonometri, modul ajar 
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Gambar 1. Tangkapan layar perangkat pembelajaran terkait 

aspek konten 

yang disusun hanya menyediakan materi untuk satu 

tingkat kesulitan tanpa modifikasi untuk peserta didik 

dengan tingkat pemahaman yang beragam. Hal ini 

berpotensi menimbulkan kesenjangan dalam pemahaman 

karena peserta didik dengan kesulitan belajar tidak 

mendapatkan materi yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka, sementara peserta didik yang unggul tidak 

mendapatkan tantangan tambahan. Idealnya konten yang 

diberikan kepada peserta didik lebih tertantang dan 

bersemangat dalam pembelajaran (Tomlinson, 1999). 

Pada modul ajar Responden II dengan materi peluang, 

situasinya serupa, di mana tidak ada modifikasi konten 

untuk peserta didik dengan kebutuhan yang berbeda-

beda, sehingga semua peserta didik mengerjakan soal 

yang sama tanpa diferensiasi. 

Meskipun demikian, berdasarkan observasi dan 

analisis dokumen perangkat, ada beberapa strategi 

diferensiasi konten yang telah dilaksanakan oleh guru. 

Strategi tersebut meliputi penyediaan materi yang 

bervariasi, variasi dalam cara penyampaian materi, 

pemberian pijakan belajar (scaffolding) serta penerapan 

kontrak belajar. Responden IV dengan materi SPLTV 

(Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel), terdapat 

variasi penyampaian konten yang lebih baik. Peserta 

didik dapat memilih untuk belajar melalui teks, audio, 

atau video. Guru menyajikan materi dalam berbagai 

format ini untuk mengakomodasi gaya belajar yang 

berbeda, seperti peserta didik yang lebih nyaman dengan 

pendekatan visual atau auditif. Pendekatan ini membantu 

peserta didik memahami konsep SPLTV sesuai dengan 

preferensi belajar mereka. Berikut merupakan 

dokumentasi dari perangkat pembelajaran responden IV. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Selain itu, pada diferensiasi konten guru juga 

melaksanakan beberapa aspek yang membuat peserta 

didik merasa senang dalam mempelajari materi. Guru 

menggunakan berbagai gaya dalam menyampaikan 

materi. Guru menjelaskan materi menggunakan metode 

ceramah dan juga mengajak peserta didik untuk 

menghafal materi dengan bernyanyi bersama. Guru yang 

dapat memanfaatkan beragam model pembelajaran akan 

sukses dalam memaksimalkan pemcapaian seluruh 

peserta didik (Tomlinson, 1999). 

Strategi pembelajaran berdiferensiasi yang 

dilaksanakan lainnya yaitu pembuatan kontrak 

pembelajaran. Kontrak pembelajaran yang diterapkan di 

kelas mencakup aturan mengenai hal-hal yang 

diperbolehkan dan tidak diperbolehkan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Kontrak pembelajaran belum 

menyepakati terkait tata cara penilaian dan tugas-tugas 

yang harus diselesaikan. Esensi Kontrak Belajar yaitu 

negosiasi kesepakatan antara guru dan siswa yang mana 

memberikan kebebasan siswa untuk memperoleh 

keterampilan dan pengetahuan yang akan diberikan oleh 

guru. Kontrak belajar juga menyediakan kesempatan 

kepada siswa untuk memilih tentang beberpa hal terkait 

apa yang akan dipelajari, kondisi belajar dan bagaimana 

informasi akan diaplikasikan atau diekspresikan 

(Tomlinson, 1999). 

Strategi berikutnya adalah pemberian scaffolding, 

di mana guru memberikan penjelasan tambahan kepada 

peserta didik yang belum memahami materi. Jika peserta 

didik memerlukan bantuan lebih lanjut, guru akan 

memberikan bimbingan di luar jam pembelajaran. Selain 

itu, jika terdapat peserta didik yang belum memahami 

suatu materi, guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik yang sudah menguasai materi untuk 

membantu menjelaskan kepada teman yang belum 

paham, sehingga tercipta pembelajaran antar teman 

sejawat. 

Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Aspek 

Proses 

Diferensiasi dalam proses pembelajaran 

memberikan peluang bagi siswa dengan berbagai 

kemampuan, karakteristik, dan tingkat kesiapan untuk 

belajar dengan cara yang paling sesuai dengan kebutuhan 

mereka masing-masing. Pembelajaran berdiferensiasi 

yang dapat dilakukan dalam aspek ini yaitu 

menggunakan berbagai strategi, seperti merancang pusat 

pembelajaran (learning centers), jurnal interaktif, 

menerapkan aktivitas berlapis (tiered activities), peta 

konsep, dan aktivitas kolaboratif (Mumpuniarti et al., 

2023). 

Berdasarkan hasil pengisian kuisioner terkait 

pelaksanaan aspek proses, didapatkan skor 69% yang 

berarti bahwa guru merasa ragu-ragu dengan 

keterlaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Pada aspek 

proses, strategi yang telah dilaksanakan di SMAN 2 

Grabag yaitu aktivitas kolaboratif, peta konsep dan 

penyediaan pusat pembelajaran. Strategi menerapkan 

aktivitas secara berlapis dan jurnal interaktif belum 

dilaksanakan dalam pembelajaran. Berikut merupakan 

potongan gambar dokumen perangkat pembelajaran guru 

dan aktivitas dalam pelaksanaan aktivitas kolaboratif. 
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Gambar 2. Tangkapan layar perangkat pembelajaran terkait 

aspek proses 

 

Gambar 3. Aktivitas Pembelajaran Kolaboratif 

Proses pembelajaran di SMAN 2 Grabag telah 

menggunakan metode yang kolaboratif seperti Problem 

Based Learning dan Discovery Learning. Model 

pembelajaran ini menekankan pada aktivitas peserta 

didik dalam menemukan konsep melalui kegiatan 

eksploratif seperti diskusi kelompok, pengumpulan data, 

analisis, dan pemecahan masalah. Kedua model ini dapat 

digunakan dalam pemebelajaran berdiferensiasi (Gusteti 

& Neviyarni, 2022; Tomlinson, 1999). Metode 

kolaboratif berbeda dengan pembelajaran tradisional 

yaitu siswa dapat membantu temannya dalam memahami 

dan memecahkan masalah (Tomlinson, 1999). Metode 

ini memungkinkan peserta didik dengan kemampuan 

lebih tinggi untuk mengeksplorasi materi lebih dalam 

melalui diskusi dan investigasi mandiri, namun tidak 

selalu memberikan penyesuaian bagi peserta didik yang 

kesulitan atau memiliki gaya belajar yang berbeda. 

Aktivitas kolaboratif yang dilaksanakan oleh 

Responden III dengan materi komposisi fungsi, guru 

mengajak peserta didik untuk berkolaborasi dalam 

kelompok kecil dan menyelesaikan permasalahan 

bersama. Proses ini memberi ruang bagi peserta didik 

untuk belajar secara aktif dan kooperatif. Peserta didik 

tidak dikelompokkan berdasarkan minat atau tingkat 

kemampuan mereka, sehingga proses pembelajaran ini 

mungkin kurang efektif bagi peserta didik dengan 

kebutuhan yang berbeda. Berbeda dengan responden III, 

Responden IV menerapkan aktivitas kolaboratif dengan 

lebih baik. Peserta didik dikelompokkan berdasarkan 

minat belajar mereka, dengan beberapa peserta didik 

lebih suka belajar melalui teks atau audio dan kelompok 

lain lebih suka belajar melalui tindakan langsung. 

Pengelompokan ini menunjukkan adanya usaha untuk 

menyesuaikan proses pembelajaran dengan berbagai 

gaya belajar. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

memilih pendekatan yang paling sesuai dengan 

kebutuhan mereka, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif. 

Peta konsep merupakan strategi yang sering 

dilakukan oleh guru. Peta konsep yang sering dibuat bisa 

dalam bentuk bagan. Peta konsep dilaksanakan karena 

peserta didik susah memahami materi jika langsung 

diberikan penjelasan. Dengan adanya peta konsep, 

peserta didik setidaknya lebih mengetahui dan 

memahami alur pembelajarannya. Selain itu, peta konsep 

dapat membantu siswa untuk menghubungkan apa yang 

telah mereka pelajari dengan pengetahuan baru, 

membangun dasar yang kuat untuk materi yang akan 

dipelajari selanjutnya. (Tomlinson, 1999). 

Strategi lainnya yang telah dilaksanakan yaitu 

penyediaan pusat pembelajaran. Pusat pembelajaran 

merupakan suatu area kelas yang berisi kumpulan 

kegiatan atau materi yang dirancang untuk mengajarkan, 

memperkuat, atau memperluas keterampilan atau konsep 

tertentu (Tomlinson, 1999). Strategi ini sudah 

dilaksanakan namun belum maksimal. Dalam 

pembelajaran, guru hanya menyediakan alat peraga yang 

diperlukan seperti pada materi bangun ruang. Misalnya, 

penggunaan alat peraga berupa balok atau kubus yang 

akan membantu siswa membayangkan bentuk atau 

visualisasi objek tersebut dengan lebih mudah. Jadi, 

peserta didik dapat mengetahui lebih dalam bagian 

bagian dari bangun ruang mulai dari sudut-sudutnya dan 

perbandingan proyeksi yang aslinya sama dengan 

bangun ruang nyata. Pada pusat pembelajaran sebaiknya 

guru dapat memperhatikan perbedaan profil 

pembelajaran dengan menyiapkan siswa dapat belajar 

sendiri atau bersama teman; menyajikan visual atau 

pendengaran; serta menyediakan sumber daya yang 

berkontribusi pada kinestetik, visual, ruang, linguistik 

(Tomlinson, 1999). 

Meskipun sudah ada beberapa strategi 

pembelajaran berdiferensiasi proses yang dilaksanakan, 

namun masih ada strategi yang belum terlaksana. 

Diataranya yaitu jurnal interaktif dan aktivitas berlapis. 

Strategi jurnal interaktif belum diterapkan di SMAN 2 

Grabag. Jurnal yang digunakan bersifat satu arah yang 

diisi oleh guru saja. Jurnal hanya mencatat daftar hadir, 

ketercapaian materi yang telah diajarkan, latihan atau 

soal yang diberikan dan kegiatan apa saja yang telah 

dilaksanakan pada jam pelajaran tersebut. Jurnal 

interaktif tidak dibuat sebagai media komunikasi dua 

arah antara peserta didik dan guru. Strategi lainnya yang 

belum dilaksanakan yaitu aktivitas secara berlapis (tiered 

activities). Strategi tersebut merupakan salah satu 
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serangkaian strategi pengajaran dan manajemen 

pembelajaran berdiferensiasi (Tomlinson, 1999). 

Aktivitas berlapis belum dilaksanakan 

dikarenakan guru kesulitan mengatur waktu dalam 

pelaksanaannya. Selain itu guru juga kesulitan dalam 

mempersiapkan aktivitas yang berbeda sesuai dengan 

kemapuan peserta didik. Guru seharusnya dapat 

menawarkan lebih banyak cara kepada peserta didik 

dalam mengeksplorasi dan mengekspresikan 

pembelajaran (Tomlinson & Mctighe, 2006). 

Salah satu kendala yang dihadapi dalam 

penerapan diferensiasi proses adalah keterbatasan waktu. 

Guru sering kali mengalami kesulitan dalam memberikan 

bimbingan kepada setiap kelompok secara mendalam 

saat kegiatan kolaboratif. Hal ini menyebabkan proses 

pembelajaran tidak dapat dilaksanakan secara optimal 

dalam satu pertemuan. Dalam beberapa situasi, waktu 

yang dibutuhkan untuk refleksi atau penyelesaian tugas 

juga tidak cukup, sehingga peserta didik harus 

mengumpulkan hasil kerja pada pertemuan berikutnya. 

Guru dari tingkat prasekolah hingga sekolah 

pascasarjana biasanya menghadapi tantangan yang sama 

yaitu terlalu banyak konten untuk diajarkan mengingat 

waktu yang tersedia (Tomlinson & Mctighe, 2006). 

 

Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Aspek 

Produk 

Produk pembelajaran adalah cara peserta didik 

untuk mengekspresikan atau menampilkan hasil belajar 

berupa keterampilan, pemahaman, pengetahuan, dan 

sebagainya (Tomlinson, C.A. & Imbeau, 2010). 

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi aspek produk 

dapat dilaksanakan dengan menggunakan beberapa 

strategi yaitu menyertakan petunjuk yang jelas untuk 

peserta didik, memberikan pilihan kepada peserta didik 

untuk memilih satu atau beberapa tipe atau model tugas, 

merumuskan kriteria penilaian, serta memberikan 

dukungan dan pijakan yang diperlukan untuk 

memastikan keberhasilan peserta didik dalam 

menghasilkan produk belajar. Tugas yang diberikan 

sebaiknya relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari 

(Mumpuniarti et al., 2023).  

Dari hasil pengisian kuisioner didapatkan skor 

79% yang berarti bahwa guru setuju dengan 

keterlaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Pada aspek 

produk, strategi pembelajaran berdiferensiasi sudah 

dilaksanakan semua dalam pembelajaran di kelas. 

Kekurangannya yaitu tidak semua guru melaksanakan 

strategi diferensiasi produk. Penugasan kepada peserta 

didik di SMAN 2 Grabag mayoritas diberikan secara 

seragam, tanpa variasi yang menyesuaikan dengan 

kemampuan atau minat peserta didik. Peserta didik 

diminta menghasilkan produk yang sama, misalnya 

dalam bentuk jawaban tertulis atau presentasi lisan, tanpa 

ada fleksibilitas dalam memilih jenis produk yang sesuai 

dengan preferensi belajar mereka. Hal ini terlihat pada 

modul ajar yang disusun oleh Responden II dan V di 

mana semua peserta didik harus menyelesaikan soal dan 

mempresentasikan jawaban mereka dalam format yang 

sama. 

Strategi memberikan pilihan kepada peserta 

didik dengan satu atau beberapa model atau tipe tugas 

dapat dilihat dari hasil observasi pembelajaran yang 

dilakukan oleh Responden I dan IV. Guru memberikan 

lebih banyak opsi kepada siswa terkait produk yang harus 

dihasilkan. Peserta didik dapat memilih untuk 

menyajikan hasil kerja mereka dalam bentuk video, 

infografis, poster, atau PowerPoint. Pendekatan ini 

memberikan keleluasaan bagi peserta didik untuk 

mengekspresikan pemahaman mereka melalui format 

yang paling sesuai dengan gaya dan kemampuan belajar 

mereka. Diferensiasi produk ini membantu peserta didik 

lebih terlibat dalam pembelajaran karena mereka dapat 

memilih cara terbaik untuk mengekspresikan 

pemahaman mereka. Salah satu implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi untuk membedakan minat 

yaitu siswa akan memiliki preferensi yang berbeda-beda 

dalam cara menerima dan mendemonstrasikan 

pengetahuan (Tomlinson & Mctighe, 2006). 

Pada strategi merumuskan kriteria penilaian, 

guru menjelaskan terlebih dahulu kepada peserta didik 

apa yang diperlukan dalam membuat produk secara jelas 

agar peserta didik dapat mengerjakan produk dengan 

baik. Guru juga menjelaskan cara penilaian agar peserta 

didik mengetahui aspek-aspek yang dinilai dalam 

penugasan. Dengan demikian, diharapkan peserta didik 

dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan apa yang 

menjadi tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya, guru juga memberikan pijakan dan 

dukungan untuk memastikan keberhasilan siswa dalam 

menghasilkan produk pembelajaran. Hal tersebut 

dilaksanakan agar peserta didik dapat menyelesaikan 

produk sesuai dengan yang dikehendaki oleh guru. 

Pijakan juga diberikan kepada kelompok atau individu 

yang mengalami hambatan atau kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas produk. Berikut merupakan 

dokumentasi pekaksanaan pijakan atau dukungan kepada 

peserta didik. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilaksanakan, guru menyampaikan bahwa 

mengalami kesulitan dalam penerapan diferensiasi 

produk. Kesulitan tersebut yaitu kesulitan dalam 

pemilihan tipe tugas. Hal ini dikarenakan 

matematika bersifat abstrak jadi peserta didik 

kesusahan dalam menyajikan produk yang mereka 

buat, biasanya peserta didik membuat produk berupa 

gambar. 

 
Kendala Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi  

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di 

SMAN 2 Grabag belum dapat maksimal karena ada 

beberapa kendala. Kendala yang dialami diantaranya 

adalah keterbatasan waktu. Guru merasa harus 

memerlukan durasi waktu yang lebih lama jika harus 

memfasilitasi dalam membimbing peserta didik satu 

persatu sesuai dengan keberagamannya. Seringkali 

waktu pembelajaran sudah habis padahal belum 

dilaksanakan refleksi atau evaluasi. Sering terjadi juga 

penyelesaian tugas produk tidak dapat selesai pada jam 

pelajaran itu juga. Selain itu, guru juga meluangkan 

waktu yang cukup lama untuk mempersiapkan perangkat 

pembelajaran mulai dari pemilihan bahan materi sampai 

pada instrumen penilaiannya (Kurniasih, 2023). 

Kendala berikutnya terkait dengan kondisi 

peserta didik yang kurang kondusif. motivasi belajar 

peserta didik yang masih rendah dan belum bisa fokus 

dalam pembelajaran. Peserta didik juga sering tidak 

dapat berkolaborasi dengan teman yang tidak dekat. 

Mereka seringkali tidak mau berkelompok dengan 

pembagian kelompok yang heterogen dari sisi 

kemampuan. Selain itu disposisi matematis dan 

kepercayaan diri terhadap kemampuan yang masih 

rendah. Peserta didik merasa tidak yakin bahwa dirinya 

bisa menyelesaikan tugas dan memahami materi. 

Tanggapan Peserta Didik terhadap Pelaksanaan 

Pembelajaran Berdiferensiasi  

Tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran 

berdiferensiasi secara umum baik. Siswa merasa belajar 

matematika dapat dilaksanakan sesuai dengan bidang 

yang diminati dan profil belajar mereka. Mereka menjadi 

beranggapan bahwa matematika dapat dipelajari dengan 

cara belajar yang menyenangkan dan sesuai. Respon 

positif lainnya yaitu siswa merasa lebih dihargai dan 

difasilitasi dalam pembelajaran. Siswa lebih dihargai 

terkait dengan kemapuan dasar mereka. Siswa dengan 

kemampuan rendah tidak menjadi minder dan siswa 

dengan kemampuan tinggi dapat mempelajari hal lain 

yang lebih menantang. 

Selain respon positif yang didapatkan, terdapat juga 

respon negatif terhadap pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi. Siswa merasa tidak adil karena terdapat 

kelompok yang mendapatkan soal yang mudah. Hal ini 

banyak terjadi di kelas dimana para guru berupaya untuk 

membedakan pengajaran dengan memberikan siswa 

yang mengalami kesulitan melakukan lebih sedikit hal 

dibandingkan siswa lain dan dengan memberikan siswa 

yang lebih mahir melakukan lebih banyak hal 

dibandingkan siswa lainnya. Guru seharusnya membantu 

siswa yang kesulitan untuk melakukan lebih sedikit hal 

yang tidak mereka pahami. Selain itu guru juga 

seharusnya membantu bagi siswa yang mahir untuk 

melakukan lebih banyak hal yang telah mereka pahami 

sebelum mereka memulai tugas (Tomlinson & Mctighe, 

2006). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan pembelajaran 

berdiferensiasi sudah dilaksankan oleh guru matematika 

di SMAN 2 Grabag namun masih belum maksimal, 

terutama pada aspek konten dan proses. Pada aspek 

konten, ada beberapa strategi pembelajaran 

berdiferensiasi aspek konten yang telah dilaksanakan. 

Strategi tersebut yaitu penyediaan materi yang bervariasi, 

variasi dalam cara penyampaian materi, pemberian 

pijakan belajar (scaffolding) serta penerapan kontrak 

belajar. Ada beberapa kekurangan pada penerapan 

strategi ini diantaranya yaitu guru memberikan materi 

yang sama kepada semua peserta didik tanpa modifikasi 

yang signifikan untuk peserta didik dengan kemampuan 

yang berbeda. 

Pada aspek proses, strategi yang telah dilaksanakan 

di SMAN 2 Grabag yaitu aktivitas kolaboratif, peta 

konsep dan penyediaan pusat pembelajaran. Aktivitas 

kolaboratif dilaksanakan dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dan Discovery 

Learning yang dapat mengakomodasi pembelajaran 

berdiferensiasi. Pelaksanaan peta konsep sudah sesuai 

sehingga dapat membantu siswa dalam memahami alur 

materi yang diajarkan. Sedangkan pusat pembelajaran 

kurang maksimal dikarenakan kurang memfasilitasi 

perbedaan minat dan profil belajar peserta didik. Pada 

aspek ini, aktivitas secara berlapis dan jurnal interaktif 

belum dilaksanakan dalam pembelajaran.  

Selanjutnua pada aspek produk, strategi 

pembelajaran berdiferensiasi sudah dilaksanakan semua 

dalam pembelajaran di kelas. Kekurangannya yaitu 

pelaksanaan yang kurang maksimal. Penugasan kepada 

peserta didik di SMAN 2 Grabag mayoritas diberikan 

Gambar 4. Guru memberikan pijakan atau dukungan 

penyelesaian produk 
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secara seragam, tanpa variasi yang menyesuaikan dengan 

kemampuan atau minat peserta didik 
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